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 مستخلص 

بالطبع في مجال الصرف )علم   العربية،  اللغة  الدراسة في أهمية قواعد الإعلال في  تبحث هذه 

الكريم الذي يشتهر بجمال تركيب لغته سيبدو أقل   القرآن  القواعد، فإن  الصرف(. بدون هذه 

المزيد من المهتمين جاذبية. لذلك، يهدف الباحث إلى تعزيز فهم قواعد الإعلال هذه ليكون هناك  

بدراسة وبحث أهمية قواعد الإعلال في اللغة العربية. النقاش في هذه المقالة يقتصر فقط على 

كنقطة تركيز في    28دراسة جزء صغير من نصوص القرآن الكريم، وهو سورة المجادلة، الجزء  

ف غالبًا بالشيخ بحث قواعد الإعلال التي تلخصها الشيخ منير بن نذير بن صالح الجاوي المعرو 

منذر نذير. جمع البيانات الذي تم في هذا البحث استخدم طريقة التوثيق والدراسة المكتبية لجمع  

 النظريات والبيانات اللازمة في هذا البحث. 

 عد الإعلال، الصرف، اللغة العربية قوا الكلمات الرئيسية:  
 

ABSTRACT 

This research analyzes the importance of i`lal rules in the Arabic language, 
particularly in the field of morphology (ilm shorof). Without these rules, the Quran, 
renowned for the beauty of its language, would feel less complete. Therefore, the 
researcher aims to enhance the understanding of i`lal so that more people are 
interested in studying and researching the importance of i`lal rules in the Arabic 
language. The discussion in this article only covers and examines a small portion of the 
Quranic text, specifically Surah Al Mujadalah, Juz 28, as the focal point in the study of 
i`lal rules summarized by Sheikh Munhamir ibn Nadzir ibn Shaleh Al-Jawy, commonly 
known as Sheikh Mundzir Nadzir. The data collection conducted in this research uses 
documentation and library study methods to gather the theories and data needed for 
this research. 
Keywords: kaidah i`lal, shorof, Bahasa Arab. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia, meskipun sama-sama digunakan untuk 

berkomunikasi, memiliki struktur dan karakteristik yang sangat berbeda. Bahasa 

Arab, sebagai bahasa Semit, memiliki tata bahasa yang kompleks dengan sistem 

i'rab yang menandai hubungan kata dalam kalimat. Struktur kalimatnya pun lebih 

fleksibel dibandingkan Bahasa Indonesia yang cenderung mengikuti pola SPO 

(Subjek, Predikat, dan Objek). Kosa kata Bahasa Arab sangat kaya dan dipengaruhi 

oleh sejarah agama Islam, sementara Bahasa Indonesia banyak menyerap kosakata 

dari bahasa asing. Perbedaan ini disebabkan oleh akar bahasa yang berbeda, yaitu 

rumpun Semit untuk Bahasa Arab dan rumpun Austronesia untuk Bahasa Indonesia 

(Hakim, 2020). 

Istilah "rumpun Semit" pertama kali digunakan pada tahun 1781 oleh 

seorang ahli bahasa bernama Scholozer. Ia mengamati kesamaan antara bahasa 

Ibrani dan Arab, kemudian menghubungkannya dengan kisah Nabi Nuh dalam kitab 

Taurat. Dalam kisah tersebut, keturunan Nabi Nuh terbagi menjadi tiga kelompok 

besar, salah satunya adalah keturunan Sam. Scholozer kemudian memberi nama 

“Semit” pada kelompok bahasa yang mencakup Ibrani dan Arab, sebagai 

penghormatan kepada keturunan Nabi Nuh tersebut. Dengan kata lain, istilah 

"Semit" digunakan untuk mengklasifikasikan bahasa-bahasa yang memiliki asal-

usul yang sama dan dianggap sebagai "saudara" dari bahasa Ibrani dan Arab (Muta, 

2011). Bahasa Semit memiliki ciri khas dalam mengubah-ubah kata. Perubahan ini 

bisa berupa perubahan bentuk kata tanpa mengubah makna dasarnya (inflektif), 

atau perubahan bentuk kata yang menghasilkan kata baru dengan makna berbeda 

(derivatif). Perubahan ini biasanya dilakukan dengan menambahkan imbuhan pada 

kata dasar (Ma’nawi, 2012).  

Menguasai bahasa Arab tidak hanya sekadar menghafalkan kosakata dan tata 

cara pelafalan. Bahasa Arab memiliki sistematika yang kompleks, yang terstruktur 

dalam kaidah bahasa (qawaid). Pemahaman mendalam terhadap nahwu (sintaksis) 

dan shorof (morfologi) adalah kunci untuk menguasai bahasa Arab. Aspek kedua ini 

memungkinkan seseorang untuk membuat kalimat yang benar secara gramatikal 

dan memahami makna yang tersirat di balik setiap kata. Dengan kata lain, 

penguasaan kaidah bahasa ini layaknya pondasi kokoh yang menopang seluruh 
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bangunan kemampuan berbahasa Arab (Anisnaini, 2021). Dalam tata bahasa Arab, 

Shorof dan Nahwu memiliki peranan yang sangat penting. Shorof, sebagai "ibu", 

fokus pada struktur kata dasar dan perubahan bentuk. Sementara itu, Nahwu, 

sebagai "bapak", mengatur tata cara menggabungkan kata-kata menjadi kalimat 

yang benar. Keduanya saling melengkapi, layaknya orang tua yang membimbing 

anak untuk memahami bahasa Arab secara mendalam (Rahmawati & Ainun, 2021). 

Maka dari itu, mempelajari Nahwu dan Shorof adalah kunci utama dalam menguasai 

bahasa Arab. Nahwu, sebagai tata bahasa Arab, mengajarkan aturan-aturan dalam 

menyusun kalimat. Sementara itu, Shorof mempelajari bentuk-bentuk kata dan 

perubahannya. Dengan menguasai keduanya, kita dapat memahami makna yang 

terkandung dalam setiap kalimat bahasa Arab secara mendalam (Nugraha & 

Anggarini, 2023).  

Ilmu bahasa Arab memiliki kedalaman yang melampaui sekedar 

penguasaan pemahaman dan tata bahasa. Menurut kitab Jami' Ad-Durus Al-

'Arabiyyah karya Musthofa Al-Ghulayaini, terdapat 13 cabang ilmu yang saling 

terkait dan perlu dikuasai untuk mendalami bahasa Arab. Mulai dari shorof yang 

mempelajari struktur kata, nahwu yang mengatur susunan kalimat, hingga khath 

yang membahas keindahan tulisan Arab. Cabang-cabang ilmu lainnya seperti 

ma'ani , bayan , dan badi' mendalami makna, gaya bahasa, dan keindahan sastra 

Arab. Sementara itu, ilmu 'arudh , qawafi , dan qordhusyi'ri khusus membahas 

dunia syair Arab. Insya' dan khitobah mengajarkan keterampilan menulis dan 

berbicara, sedangkan tareekh ul adab menjelajahi sejarah sastra Arab. Terakhir, 

matnul lughah mengarahkan seseorang pada sumber-sumber referensi bahasa 

Arab. Dengan menguasai semua cabang ilmu ini, seseorang tidak hanya mampu 

berkomunikasi dalam bahasa Arab, tetapi juga dapat mengapresiasi keindahan dan 

kekayaan budaya Arab secara mendalam (Musthofiyah et al., 2020). 

Dalam artikel ini, peneliti akan lebih mendalami salah satu bidang ilmu 

bahasa Arab pada bidang shorof. Ilmu sharaf, menurut Al-Ghalayaini, adalah studi 

mendalam tentang struktur dasar kata dalam bahasa Arab. Ilmu ini mengungkap 

asal-usul dan bentuk awal suatu kata tanpa memperhatikan aturan perubahannya 

dalam kalimat. Sederhananya, shorof fokus pada bentuk kata itu sendiri. Konsep ini 

serupa dengan morfologi dalam bahasa Indonesia. Morfologi juga menyelidiki 
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bentuk kata, namun cakupannya lebih luas, mencakup fungsi gramatikal dan makna 

kata. Objek kajian morfologi meliputi unsur-unsur pembentuk kata, proses 

pembentukan kata, dan alat-alat yang digunakan dalam proses tersebut (Hakim, 

2020). Syaikh Izzi, sejalan dengan pandangan Al-Ghalayaini, menjelaskan bahwa 

ilmu Shorof memiliki peran krusial dalam mengubah kata dasar menjadi berbagai 

bentuk turunan. Proses perubahan bentuk kata ini bertujuan untuk menghasilkan 

makna-makna baru yang lebih kaya dan beragam. Dengan kata lain, Shorof adalah 

ilmu yang mengkaji bagaimana kata-kata dalam bahasa Arab dapat dimodifikasi 

untuk menyampaikan nuansa makna yang berbeda-beda sesuai dengan konteks 

penggunaannya. Melalui pemahaman Shorof, kita dapat menggali kedalaman dan 

keindahan bahasa Arab yang kaya akan variasi bentuk kata (Fauzi & Baroroh, 2023). 

Ilmu Shorof memiliki salah satu cabang penting yang disebut I'lal. I'lal 

merupakan proses perubahan yang terjadi pada huruf-huruf tertentu dalam sebuah 

kata bahasa Arab, terutama huruf-huruf illat seperti waw, alif, dan ya'. Perubahan 

ini bertujuan untuk memudahkan pengucapan kata-kata tersebut. Perubahan dalam 

I'lal bisa dilakukan dengan berbagai cara, mulai dari mengganti huruf, 

memindahkan tanda baca, hingga menghilangkan huruf tertentu. Semua perubahan 

ini mengikuti aturan atau kaidah yang telah ditetapkan dalam ilmu Shorof. Tujuan 

utama dari I'lal adalah menjaga kelancaran dan keindahan dalam membaca dan 

mengucapkan bahasa Arab. Dengan memahami I'lal, kita dapat lebih mendalami 

kompleksitas dan keindahan bahasa Arab yang kaya akan aturan dan nuansa 

(Umroh & Jannah, 2021). 

Dalam upaya mendalami ilmu Shorof, khususnya pada kajian I'lal, penulis 

melakukan penelitian mendalam terhadap surah Al-Mujadilah yang terdapat pada 

Juz 28. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara rinci kata-kata dalam 

surah tersebut yang mengalami perubahan bentuk sesuai dengan kaidah-kaidah aku 

akan. Dengan kata lain, penulis berusaha mengidentifikasi dan mengkaji contoh-

contoh prinsip konkret aturan I'lal dalam Al-Qur'an. Melalui analisis ini, diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana kaidah 

I'lal bekerja dalam teks Al-Qur'an dan memperkaya khazanah pengetahuan tentang 

ilmu Shorof. 
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Penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis fenomena i'lal dalam 

Surat Al-Mujadalah. Secara spesifik, penelitian ini akan mengkaji beberapa 

permasalahan utama, yaitu: (1) Jenis-jenis i'lal yang dominan muncul dalam surah 

tersebut, termasuk frekuensi kemunculannya. (2) Peran dan potensi temuan 

penelitian ini dalam pengembangan kajian ilmu sharaf. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk melakukan analisis mendalam 

terhadap fenomena i'lal dalam Surat Al-Mujadalah. Secara umum, penelitian ini 

bertujuan untuk memahami fungsi i'lal dalam pembelajaran ilmu sharaf, 

menyelidiki keterkaitan antara kaidah i'lal dengan struktur kata dalam bahasa Arab, 

serta menjelaskan kontribusi i'lal terhadap keindahan dan kejelasan bacaan Al-

Quran. Secara khusus, penelitian ini akan mengidentifikasi jenis-jenis perubahan 

bunyi akibat i'lal, dan  menghitung frekuensi kemunculan setiap jenis i'lal. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Metode ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam dan menyeluruh 

mengenai fenomena yang diteliti, yaitu menganalisa kaidah-kaidah i`lal yang 

terdapat pada surah Al Mujadalah. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam bagaimana kaidah-kaidah i`lal berperan dalam 

memahami kaidah bahasa Arab, terutama dalam bidang shorof dalam bacaan Al 

Qur`an. 

Desain penelitian yang dipilih adalah kajian pustaka melalui metode 

dokumentasi pada karangan-karangan buku terjemahan dan kitab-kitab turats. 

Kajian pustaka ini difokuskan pada pembelajaran ilmu shorof dalam  bahasa Arab. 

Melalui kajian pustaka, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas dan 

detail mengenai seberapa pentingnya penelitian ini dilakukan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi. Peneliti mengumpulkan data melalui 

literasi pada beberapa buku-buku terjemah yang membahas mengenai kaidah i`lal, 

seperti kailani, qowaid Al-I`lal, dll . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembahasan Kaidah I`lal 

Kaidah i`lal yang dianalisis  dalam penelitian ini adalah 19 kaidah yang telah 

diringkas dan dibukukan oleh syaikh Munhamir ibn Nadzir ibn Shaleh Al-Jawy yang 

kerap dikenal dengan Syaikh Mundzir Nadzir (Qustulani, 2020). Kaidah-kaidah 

tersebut diantaranya: 

1) Kaidah ke-1, kaidah yang membahas tentang perubahan huruf wawu atau 

ya` menjadi alif. Kaidah ini terjadi ketika terdapat huruf wawu dan atau 

huruf ya’ berharakat posisiny a setelah fathah yang bersambung (muttashil) 

dalam satu kata, seperti kata  َوَم
َ
امَ  menjadi kata ق

َ
 menjadi kata بَيَعَ  dan kata ,ق

 .بَاعَ 

2) Kaidah ke-2, Kaidah yang membahas tentang pemindahan harakat pada 

huruf wawu atau ya`  kepada huruf shahih yang berharakat sukun dan 

terletak sebelum huruf wawu atau ya` tersebut. Kaidah ini terjadi ketika 

huruf wawu dan atau huruf ya’ posisinya menjadi 'ain (fi’il) berharakat dari 

fi’il bina ajwaf. Di mana sebelumnya (huruf wawu dan atau huruf ya’ 

tersebut) terdapat huruf shahih yang mati (sukun) maka harakat huruf 

wawu dan atau huruf ya’ tersebut dipindah pada huruf sebelumnya, seperti 

kata  ُيَقْوُم menjadi kata  ُيَقُوْم dan kata  ُيَبْيِع menjadi kata  ُيَبِيْع. 

3) Kaidah ke-3, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf hamzah 

yang berasal dari huruf wawu dan ya`. Kaidah ini terjadi ketika huruf wawu 

dan atau huruf ya’ posisinya setelah alif zaidah (alif tambahan) maka 

keduanya (wawu dan atau ya’) diganti dengan huruf hamzah, namun 

dengan syarat huruf wawu atau huruf ya’ tersebut menjadi 'ain fi’il dalam 

isim fa’il; dan atau berada terakhir kata dari mashdar, seperti kata   ٌصَاوِن 

menjadi kata   صَائِن , kata   سَايِر menjadi kata   سَائِـر , kata   كِسَاو menjadi kata 

 . بِنَاء   menjadi kata بِنَاي   dan kata , كِسَاء  

4) Kaidah ke-4, kaidah yang membahas tentang penghapusan huruf wawu 

pada shighah isim maf`ul. Kaidah ini terjadi ketika huruf wawu dan huruf ya’ 
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berkumpul dalam satu kata, lalu salah satunya (dari wawu dan ya’ tersebut) 

didahului (dengan) huruf yang berharakat sukun (mati), maka huruf wawu 

itu diganti dengan huruf ya’, kemudian huruf ya’ yang pertama di-idghom-

kan  (dimasukkan) pada huruf ya’ yang kedua, seperti kata   مَيْوِت menjadi 

kata   ت ِ
 . مَرْمِي   menjadi kata مَرْمُوْي   dan kata مَي 

5) Kaidah ke-5, kaidah yang membahas tentang pemberian harakat sukun 

pada huruf wawu atau ya` yang terletak di akhir kata. Kaidah ini terjadi 

ketika huruf wawu dan huruf ya’ berkumpul dalam satu kata, lalu salah 

satunya (dari wawu dan ya’ tersebut) didahului (dengan) bacaan sukun 

(mati), maka huruf wawu itu diganti dengan huruf ya’, kemudian huruf ya’ 

yang pertama di-idghom-kan (dimasukkan) pada huruf ya’ yang kedua, 

seperti kata  ُزُو
ْ
زُوْ  menjadi kata يَغ

ْ
 . يَرْمِيْ  menjadi kata يَرْمِيُ  dan kata يَغ

6) Kaidah ke-6, kaidah yang membahas tentang  penggantian wawu yang 

terletak diakhir kata dengan huruf ya`. Kaidah ini terjadi ketika huruf wawu 

di akhir kata menjadi huruf urutan keempat dan seterusnya, dan huruf 

sebelum wawu tidak berharakat dhommah, maka huruf wawu tersebut 

diganti menjadi huruf ya’, seperti kata  ُيَرْضَو menjadi kata ى  dan kata يَرْض َ

 . يَقْوَى  menjadi kata يَقْوَوُ 

7) Kaidah ke-7, kaidah yang membahas tentang penghapusan huruf wawu 

pada bina mitsal. Kaidah ini terjadi ketika huruf wawu berada di antara 

harakat fathah dan harakat kasrah yang nyata, dan sebelum wawu terdapat  

huruf mudhoro'ah, maka huruf wawu tersebut wajib dibuang (dihilangkan), 

seperti kata  ُيَوْعِد menjadi kata  ُيَعِد . 

8) Kaidah ke-8, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf wawu yang 

terletak setelah huruf yang berharakat kasrah menjadi ya`. Kaidah ini 

terjadi ketika huruf wawu posisinya setelah kasroh dalam kata isim atau 

kata fi’il maka huruf wawu tersebut diganti dengan huruf ya’, seperti kata 

يَ  menjadi kata رَضِوَ  ازِو   dan kata رَض ِ
َ
از   menjadi kata غ

َ
 . غ
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9) Kaidah ke-9, kaidah yang membahas tentang penjelasan mengenai cara 

pembentukan shighah fi'il amr dari bina ajwaf. Kaidah ini terjadi karena 

pada bentuk fiil amr bina ajwaf terdapat huruf wawu dan atau huruf ya’ 

sukun (mati) yang  bertemu dengan huruf mati yang lain (dua huruf mati 

yang bertemu), oleh karena itu huruf wawu dan atau huruf ya’ tersebut 

dibuang. Seperti kata  ْصْوُن
ُ
 menjadi kata اِسْيِرْ  dan kata صُنْ  menjadi kata ا

 .سِرْ 

10) Kaidah ke-10, kaidah yang membahas tentang penggabungan dua huruf 

yang sejenis (makhrojnya berdekatan). Kaidah ini terjadi ketika terdapat 2 

(dua) huruf berkumpul dalam satu kata dari jenis yang sama atau 

berdekatan dalam hal makhroj-nya maka huruf yang pertama di-idghom-

kan (dimasukkan) pada huruf yang kedua setelah menjadikan huruf yang 

pertama tersebut berdekatan dalam hal makhroj-nya, sama seperti huruf 

yang kedua karena beratnya pengulangan. Seperti kata  َمَدَد menjadi kata   مَد, 

kata  ْمْدُد
ُ
/ ـــ ــد   menjadi kata ا ِ

/ ـــ ــد  صَلَ  dan kata , مُد 
َ
صَلَ  menjadi kata اِوْت   . اِت 

11) Kaidah ke-11, kaidah yang membahas tentang perubahan huruf hamzah 

dengan huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya. Kaidah ini terjadi 

ketika terdapat 2 (dua) hamzah bertemu dalam satu kata, dan hamzah yang 

kedua berharakat sukun (mati), maka hamzah yang kedua wajib diganti 

dengan huruf yang sesuai dengan harakat hamzah yang pertama, seperti 

kata  َمَن
ْ
أ
َ
نٌَءَامٌَ menjadi kata  أ  ( 

 
مَنَ(أ , kata  ْمُل

ْ
ؤ

ُ
وْمُلْ  menjadi kata أ

ُ
دِمْ اِ  dan kata ,أ

ْ
ئ  

menjadi kata  ْاِيْدِم . 

12) Kaidah ke-12, kaidah yang membahas tentang pemindahan harakat wawu 

dan ya` ke huruf shahih sebelumnya dan penggantian keduanya menjadi 

alif. Pada dasarnya huruf wawu dan huruf ya’ yang sukun (mati) tidak dapat 

diganti dengan (menjadi) huruf alif, kecuali jika sukun-nya tidak asli, 

dengan (cara) memindahkan harakat wawu dan atau ya’ pada huruf 
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sebelumnya. seperti kata  َجْوَب
َ
جَابَ  menjadi kata أ

َ
بْيَنَ  dan kata أ

َ
 menjadi  أ

kata  َبَان
َ
 . أ

13) Kaidah ke-13, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf wawu 

yang terletak di akhir kata menjadi huruf ya`. Kaidah ini terjadi ketika huruf 

wawu yang berada di akhir (kata) setelah harakat dhommah dalam isim 

mutamakkin (yang menerima tanwin) dalam asalnya, maka huruf wawu 

tersebut diganti menjadi huruf ya’, kemudian (harakat) dhommah-nya 

(huruf ya’) beralih menjadi harakat kasroh setelah proses pergantian huruf 

wawu terhadap huruf ya’. seperti kata وًا
ُ
عَاط

َ
عَاطِيًا menjadi kata ت

َ
 dan kata ت

وًا عَد 
َ
يًا menjadi kata  ت ِ

عَد 
َ
 .ت

14) Kaidah ke-14, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf ya` yang 

terletak setelah huruf yang berharakat dhommah menjadi wawu. Kaidah ini 

terjadi ketika huruf ya’ sukun (mati), dan sebelumnya terdapat huruf yang 

berharakat dhommah, maka huruf ya’ tersebut diganti menjadi huruf wawu. 

seperti kata  ُيُيْسِر  menjadi kata  ُيُوْسِر dan kata  ُمُيْسِر menjadi kata   مُوْسِر 

15) Kaidah ke-15, kaidah yang membahas tentang penghapusan huruf wawu 

maf’ul pada isim maf`ul dari fiil yang `ain fiilnya berupa huruf ilat, menurut 

Imam Syibawaih huruf wawu yang dari isim maf'ul-nya harus dibuang. 

Seperti kata  ُيُيْسِر  menjadi kata  ُيُوْسِر dan kata  ُمُيْسِر  menjadi kata   مُوْسِر 

16) Kaidah ke-16, kaidah yang membahas tentang perubahan ta` wazan  افتعل 

menjadi huruf tha`. Kaidah ini terjadi ketika fa’ (fi’il wazan) ifta’ala adalah 

(huruf) shod, atau dlod, atau tho' atau dzho', maka (huruf) ta’nya diganti tho' 

karena sulitnya pengucapan setelah huruf-huruf ini. Pergantian (Huruf) ta’ 

dengan huruf tho' karena kedekatan makhroj-nya dengan ta’. seperti kata  

حَ 
َ
حَ  menjadi kata  اصْتَل

َ
ل
َ
رَبَ  kata ,اصْط

َ
رَبَ  menjadi kata اضْت

َ
رَدَ  kata ,اضْط

َ
ت
ْ
  اط

menjadi kata  َرَد
 
تَهَرَ  dan kata ,اط

ْ
هَرَ  menjadi kata اظ

 
 .اظ
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17) Kaidah ke-17, kaidah yang membahas tentang perubahan ta` wazan  افتعل 

menjadi huruf dal. Kaidah ini terjadi ketika fa’ (fi’il wazan) ifta’ala adalah 

(huruf) dal, atau dzal, atau zay, maka (huruf) ta’-nya diganti dal karena 

sulitnya pengucapan (huruf) ta’ setelah huruf-huruf ini (tersebut). 

Pergantian (Huruf) ta’ pada huruf dal karena kedekatan makhroj-nya 

dengan ta’. seperti kata   
َ
رَأ

َ
  menjadi kata  اِدْت

َ
رَأ رَ  kata ,اِد 

َ
ك

َ
ت
ْ
رَ  menjadi kata  اِذ

َ
ك

 
 ,اِذ

dan kata  َجَر
َ
 .اِزْدَجَرَ  menjadi kata  اِزْت

18) Kaidah ke-18, kaidah yang membahas tentang penggantian huruf wawu dan 

ya` yang menjadi fa` fi'il dari wazan ifta`ala menjadi huruf ta`. Kaidah ini 

terjadi ketika fa’ (fi’il wazan) ift'ala berupa (huruf) wawu, atau ya’ atau tsa’, 

maka fa’ (fi’il)-nya diganti (huruf) ta’ karena (1) sulitnya mengucapkan 

huruf layyin yang sukun (mati) di antara kedua huruf tersebut (huruf layyin 

mati dan ta’) dan (2) karena keduanya saling berdekatan dalam hal 

makhroj-nya serta menghilangkan sifatnya, sementara sifat huruf layyin itu 

jahr (jelas) sedangkan sifat huruf ta’ hams (berdesis). seperti kata  َصَل
َ
  اِوُت

menjadi kata  َصَل سَرَ  kata , اِت 
َ
سَرَ  menjadi kata  اِيْت

 
رَ  dan kata , اِت

َ
تَغ

ْ
 menjadi  اِث

kata  َر
َ
غ

 
 . اِث

19) Kaidah ke-19, kaidah yang membahas tentang perubahan fa` fiil dari wazan 

tafa`ala dan tafaa`ala menjadi huruf yang makhrajnya berdekatan. Kaidah 

ini terjadi ketika fa’ (fi’il-nya wazan) tafa’ala dan tafaa'ala berupa huruf ta’, 

atau tsa’ , atau dal, atau dzal, atau zay, atau sin, atau syin, atau shod, atau 

dlod, atau tho', atau zho', maka diperbolehkan mengganti (huruf) ta’ (dari 

wazan tafa’ala dan tafaa'ala tersebut) dengan huruf yang berdekatan 

dalam makhroj-nya, setelah menjadikan huruf pertama berdekatan 

makhroj-nya, yakni sama dengan huruf yang kedua (sejenis), sembari 

memunculkan hamzah washol agar bisa memulai (pengucapan) dengan 

(huruf) yang mati. seperti kata  َس ر 
َ
ت
َ
رَسَ  menjadi kata ت لَ  kata , اِت 

َ
اق

َ
ث
َ
 menjadi  ت

kata  َل
َ
اق

 
رَ  kata , اِث

 
دَث

َ
رَ  menjadi kata ت

َ
ث رَ  kata , اِد 

 
ك

َ
ذ

َ
رَ  menjadi kata ت

 
ك

 
 kata , اِذ

رَ  زَج 
َ
جَرَ  menjadi kata ت عَ  kata , اِز  سَم 

َ
عَ  menjadi kata ت م  س 

َ
قَ  kata , ا ق 

َ
ش

َ
 menjadi ت
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kata  َق ق  قَ  kata , اِش  صَد 
َ
قَ  menjadi kata ت د  ضَر عَ  kata اِص 

َ
ر عَ  menjadi kata ت  , اِض 

dan kata  َر ه 
َ
ظ

َ
رَ  menjadi kata ت ه 

 
 . اِظ

Dari 19 kaidah yang termaktub dalam kitab Qawa'id al-I'lal fi al-Sharf yang 

ditulis oleh Syaikh Mundzir Nadzir. Ada beberapa kaidah i`lal yang tidak muncul 

dalam surah Al-Mujadalah diantaranya adalah kaidah ke-4, kaidah ke-6, kaidah ke-

12, kaidah ke-13, aidah ke-14, kaidah ke-16, kaidah ke-17, dan kaidah ke-19 

B. Hasil Temuan Pemakaian Kaidah I`lal dalam Surah Al Mujadalah 
Berikut ini adalah ringkasan kata-kata yang termasuk ke dalam kategori kaidah 

i`lal masing-masing dalam surah Al-Mujadalah 

NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

وْا 3 1
ُ
ال

َ
وْا  ق

ُ
وَل

َ
وْا  ق

َ
عَل

َ
 Fi`il Madhi ف

انُوْا 7 2
َ
وَنُوْا ك

َ
وْا  ك

ُ
عَل

َ
 Fi`il Madhi ف

ءُوۡا  8 3
ٓ
وْا  جَيَئُوۡا جَا

ُ
عَل

َ
 Fi`il Madhi ف

ابَ  13 4
َ
وَبَ  ت

َ
عَلَ  ت

َ
 Fi`il Madhi ف

5 
15 

اءَ 
َ

يَئَ  ش
َ

عَلَ  ش
َ
 Fi`il Madhi ف

انُوْا 6
َ
وَنُوْا ك

َ
وْا  ك

ُ
عَل

َ
 Fi`il Madhi ف

انُوْا 22 7
َ
وَنُوْا ك

َ
وْا  ك

ُ
عَل

َ
 Fi`il Madhi ف

 Tabel 1. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-1 

 Terdapat 7 kata dalam surah al-mujadalah yang tergolong dalam kategori 

kaidah i`lal ke-1. sebagaimana yang telah kita ketahui bahwasanya rata-rata kaidah 

ini terdapat dalam Bina Ajwaf 1 pada fi'il madhi ma'lum2. Dalam 7 kata tersebut 

memang terdapat beberapa kata yang diulang-ulang seperti lafaz  انُوْا
َ
 Yang diulang  ك

sebanyak tiga kali. akan tetapi di ayat yang berbeda, yaitu ayat ke-7 ke-15 dan ke-

22. Selain lafadz انُوْا
َ
 ada 4 kata lagi yang termasuk di dalam  kaidah  i'lal yang , ك

pertama, Yaitu lafadz وْا
ُ
ال

َ
ءُوۡا Pada ayat ke-3 , ق

ٓ
ابَ  ,Pada ayat ke-8 جَا

َ
-Pada ayat ke ت

 
1 Bina Ajwaf adalah bentuk suatu fi`il yang `ain fi`il nya beupa huruf illat. 
2 Kata kerja aktif (memunculkan subjeknya) 
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13,dan   َاء
َ

عَلَ  Pada ayat ke-15. Semuanya mengikuti wazan  ش
َ
 Rata-rata huruf yang .ف

diganti adalah huruf wawu.  lafadz dari gantian huruf ya` hanya lafadz  َاء
َ

 Yang kata ش

aslinya adalah  َيَئ
َ

   .ش

NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

وْنَ  2 1
ُ
وْنَ  يَقُوْل

ُ
وْنَ  يَقْوُل

ُ
 `Fiil Mudhari يَفُعُل

وْنَ  يَعْوُدُوْنَ  يَعُوْدُوْنَ  3 2
ُ
 `Fiil Mudhari يَفُعُل

يِعۡ  يَسۡتَطِعۡ  4 3
ْ
 `Fiil Mudhari يَسْتَفْعِلُ  يَسۡتَط

 Isim Fail مُفْعِل    مُهْيِن    مُهِيۡن   5 4

وْنُ  7 5
ُ
وُنُ  يَك

ْ
 `Fiil Mudhari يَفْعُلُ  يَك

6 

8 

وْنَ  يَعْوُدُوْنَ  يَعُوْدُوْنَ 
ُ
 `Fiil Mudhari يَفُعُل

وْنَ  7
ُ
وْنَ  يَقُوْل

ُ
وْنَ  يَقْوُل

ُ
 `Fiil Mudhari يَفُعُل

قُوْلُ  8
َ
قُوُلُ  ن

َ
فْعُلُ  ن

َ
 `Fiil Mudhari ن

9 
13 

قِيْمُوْا 
َ
وِمُوْا  أ

ْ
ق
َ
وْا  أ

ُ
عِل

ْ
ف
َ
 Fiil `Amr أ

طِيْعُوْا  10
َ
يِعُوْا  أ

ْ
ط

َ
وْا  أ

ُ
عِل

ْ
ف
َ
 Fiil `Amr أ

 Isim Fail مُفْعِل    مُهْيِن    مُهِيۡن   16 11

 Tabel 2. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-2 

 Terdapat 11 kata dalam surah Al-Mujadalah yang tergolong dalam kategori 

kaidah I`lal ke-2. Serupa dengan kaidah pertama, kaidah ini juga banyak terdapat 

dalam Bina Ajwaf , hanya saja kaidah kedua berlaku pada fi'il mudhari`, baik yang 

ma`lum maupun yang majhul3 . Dalam 8 kata tersebut terdapat kata yang berasal 

dari kosa kata  ُالَ  -  يَقُوْل
َ
 yang diulang sebanyak 3 kali pada ayat ke-2 dan ke-8. Selain ق

itu terdapat kata lain seperti  َيَعُوْدُوْن pada ayat ke-3 dan ke-8,  ُوْن
ُ
 ,pada ayat ke-7 يَك

selain daripada itu, kaidah ini berlaku juga pada fiil amrnya bina ajwaf pada tsulatsy 

mazid fiih4 pada wazan ٌَأفَْعَل , pada ayat 13, Surah Al Mujadalah, yaitu kata قِيْمُوْا
َ
 dan أ

 
3 Kata kerja pasif 
4 Tsulasy Mazid Fiih, Bentuk kata dasar yang memilik huruf asli sebanyak tiga huruf, akan tetapi terdapat 
tambhan huruf. 
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kata  طِيْعُوْا
َ
 pada ayat 4, akan tetapi setelah harak berpindah dari يَسۡتَطِعۡ  juga kata أ

huruf illat (huruf ya`), huruf tersebut terhapus dikarenakan masuk huruf yang 

menjazm-kan fiil,  ۡمْ ٌٌيَسۡتَطِع
َ
 Selain iti, juga terdapat pada shigah isim fail pada ayat . ل

5 dan 16 dalam kata   مُهِيۡن. 

NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

تَكِيْ  1 1
ۡ

ش
َ
تَكِيُ  ت

ۡ
ش

َ
فْتَعِلُ  ت

َ
 `Fiil Mudhari ت

جْرِيْ  22 2
َ
جْرِيُ  ت

َ
فْعِلُ  ت

َ
 `Fiil Mudhari ت

 Tabel 3. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-5 

 Pada tabel 3 di atas terdapat dua kata yang yang termasuk ke dalam kategori 

kaidah i`lal ke-5. Kaidah ini adalah kaidah penghapusan harakat pada huruf wawu 

atau ya` yang terletak pada akhir kata, seperti pada ayat ke-1 yang terdapat kata 

تَكِيْ 
ۡ

ش
َ
جْرِيْ  dalam shigah fi`il mudhari` dan kata ت

َ
 .pada ayat ke-22 ت

NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

 `Fiil Mudhari يَفْعِلْ  يَوْجِدْ  يَجِدْ  4 1

جِدُوْا 12 2
َ
وْجِدُوْا ت

َ
وْا  ت

ُ
فْعِل

َ
 `Fiil Mudhari ت

جِدُ  22 3
َ
وْجِدُ  ت

َ
 `Fiil Mudhari يَفْعِلُ  ت

 Tabel 4. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-7 

 Sebagaimana yanga telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya, bahwa 

kaidah ke-7 adalah kaidah dalam penghapusan huruf wawu pada fiil mudhori`nya 

bina mitsal5. Dalam surah Al Mujadalah, terdapat 3 kata yang termasuk pada 

kategori kaidah ini; (1) kata  ْم
َ
يَجِدْ ٌٌل  pada ayat ke-4, (2) Kata جِدُوْا

َ
 ,pada ayat ke-12 ت

dan (3) kata  ُجِد
َ
 pada ayat ke-22. Semuanya berasal dari kosa kata yang sama yaitu ت

lafadz   َجِدُ يَ   –وَجَد    ya` pada fi`il mudhari`nya di mahdzuf atau dihilangkan (dihapus), 

pada mulanya berbunyi  َجِدُ وْ ي  . 

 
5 Bina mitsal adalah bentuk suatu fi`il yang `fa` fi`il nya beupa huruf illat. 
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NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

1 
22 

يَ  عِلَ  رَضِوَ  رَض ِ
َ
 Fiil Madhi ف

وْا  رَضِوُوْا رَضُوْا  2
ُ
عِل

َ
 Fiil Madhi ف

 Tabel 5. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-8 

 Tabel 5 ini menunjukan kata yang menggunakan kaidah ke-8. Kaidah kedelapan 

adalah kaidah pergantian huruf wawu menjadi ya`. Huruf wawu tersebut merupakan 

huruf yang terletak setelah huruf yang berharakat kasrah. Kaidah ini terjadi ketika 

huruf wawu posisinya setelah kasroh dalam kata isim atau kata fi’il, oleh karena itu 

huruf wawu tersebut diganti dengan huruf ya’, seperti kata  َي  yang terdapat pada رَض ِ

ayat 22 yang berasal dari kata  َرَضِو .   
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NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

ا  3 1   يَتَمَاسَسَا يَتَمَاس 
َ

 `Fiil Mudhari يَتَفَاعَلا

ا  4 2   يَتَمَاسَسَا يَتَمَاس 
َ

 `Fiil Mudhari يَتَفَاعَلا

وْنَ  5 3 وْنَ  يُحَادِدُوْنَ  يُحَاد 
ُ
 `Fiil Mudhari يُفَاعِل

اعِل   ضَارِر   ضَار   10 4
َ
 Isim Fail ف

عَد   15 5
َ
عْدَدَ  أ

َ
عَلَ  أ

ْ
ف
َ
 `Fiil Madhi أ

وْا 16 6  وْا  صَدَدُوْا صَد 
ُ
عَل

َ
 `Fiil Madhi ف

وْنَ  20 7 وْنَ  يُحَادِدُوْنَ  يُحَاد 
ُ
 `Fiil Mudhari يُفَاعِل

8 
22 

وْنَ  وْنَ  يُوَادِدُوْنَ  يُوَاد 
ُ
 `Fiil Mudhari يُفَاعِل

اعَلَ  حَادَدَ  حَاد   9
َ
 `Fiil Madhi ف

 Tabel 6. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-10 

  

Kaidah ke-10 adalah kaidah yang membahas tentang penggabungan dua huruf 

yang sejenis (makhrojnya berdekatan). Pada surah Al Muajadalah, terdapat 9 kata 

yang termasuk kedalam kategori kaidah ke-10, semuanya merupakan 

penggabungan dari dua huruf yang sejenis seperti: (1) kata ا  yang berasal dari  يَتَمَاس 

kata يَتَمَاسَسَا pada ayat ke-3 begitupun pada ayat ke-4, keduanya berasal dari kosa 

kata yang sama, (2) kata  َوْن  pada ayat ke-5 dan يُحَادِدُوْنَ  yang berasal dari kata يُحَاد 

20, (3) kata   ضَار yang berasal dari kata   ضَارِر pada ayat ke-10, (4) kata   عَد
َ
 yang أ

berasal dari kata  َعْدَد
َ
وْا pada ayat ke-15, (5) kata أ  صَدَدُوْا yang berasal dari kata صَد 

pada ayat ke-16, (6) kata  َوْن  pada ayat ke-22, dan يُوَادِدُوْنَ  yang berasal dari kata يُوَاد 

(7) kata   حَاد yang berasal dari kata  َحَادَد pada ayat ke-22.  
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NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

مَنُوْا  9 1
 
مَنُوْا  ا

ْ
أ
َ
وْا  أ

ُ
عَل

ْ
ف
َ
 Fiil Madhi أ

مَنُوْا  10 2
 
مَنُوْا  ا

ْ
أ
َ
وْا  أ

ُ
عَل

ْ
ف
َ
 Fiil Madhi أ

3 

11 

مَنُوْا  آمَنُوْا 
ْ
أ
َ
وْا  أ

ُ
عَل

ْ
ف
َ
 Fiil Madhi أ

مَنُوْا  آمَنُوْا  4
ْ
أ
َ
وْا  أ

ُ
عَل

ْ
ف
َ
 Fiil Madhi أ

وْا  5
ُ
وْت

ُ
تِيُوْا  ا

ْ
أ
ُ
وْا  أ

ُ
عِل

ْ
ف ُُ َ

 Fiil Madhi أ

مَنُوْا  آمَنُوْا  12 6
ْ
أ
َ
وْا  أ

ُ
عَل

ْ
ف
َ
 Fiil Madhi أ

وْا  13 7
ُ
تِيُوْا  آت

ْ
أ
َ
وْا  أ

ُ
عِل

ْ
ف
َ
 Fiil `Amr أ

 Tabel 7. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-11 

  

Kaidah ke-11 adalah kaidah yang membahas tentang perubahan huruf hamzah 

dengan huruf yang sesuai dengan harakat sebelumnya. Dalam ilmu tajwid, 

pembahasan ini biasa disebut dengan mad badal. Terdapat tujuh kata yang 

termasuk pada kategori kaidah i`lal ke-11 ini, lima diantaranya adalah kata yang 

sama, yaitu kata مَنُوْا
 
وْا  pada ayat ke-9 sampai 12. Adapun dua kata lain yaitu ا

ُ
وْت

ُ
 pada ا

ayat 11, dan وْا
ُ
 pada ayat 13 آت

NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

صِيْرُ  8 1
َ ْ
صْيُوْرُ  الم

َ
 Isim Maf`ul مَفْعُوْل   الم

 Tabel 8. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-15 

Di dalam Quran Surat al-mujadilah, terdapat satu kata yang termasuk ke 

dalam kategori kaidah ke-15, kata tersebut  terdapat dalam ayat ke-8. Telah kita 

ketahui bahwa kaidah ke-15 adalah Suatu perubahan dengan cara hadp atau 

menghapus sebagian huruf yang terkandung di dalamnya. kata tersebut adalah 

Lafadz  ُصِيْر
َ ْ
صْيُوْرُ  dari asal kata  الم

َ
 .مَفْعُوْل   Mengikuti wajan الم

NO Ayat Kata Asal Kata Wazan Shighah 

قُوْا  9 1 قِيُوْا  اِت 
َ
وْا  اِوْت

ُ
تَعِل

ْ
 Fiil `Amr اِف
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 Tabel 9. Kata-kata dalam surah Al Mujadalah yang termasuk pada kaidah ke-18 

 Di dalam surat al-mujadalah hanya terdapat satu kata yang tergolong dalam 

kaidah Ilal ke-18. kata tersebut terdapat dalam ayat 9 surat al-mujadalah. kalimah 

yang dimaksud adalah kalimat قُوْا قِيُوْا yang memiliki bentuk asli lafad  اِت 
َ
 Yang اِوْت

mengikuti wazan وْا
ُ
تَعِل

ْ
 kalimah tersebut  merupakan fi'il Amr yang digunakan  . اِف

untuk orang  kedua (kalian). maka asal kata dari kalimat tersebut sebelum ada 

penambahan adalah  ِق قِيْ  Yang memiliki bentuk asli lafadz ,اِت 
َ
 Yang mengikuti اِوْت

wajan  ْتَعِل
ْ
 . اِف

NO Kaidah Deskrifsi Kaidah 

1 3 Penggantian huruf hamzah yang berasal dari huruf wawu dan ya`. 

2 4 Penghapusan huruf wawu pada shighah isim maf`ul. 

3 6 Penggantian wawu yang terletak diakhir kata dengan huruf ya`. 

4 9 Penjelasan mengenai cara pembentukan shighah fi'il amr dari bina ajwaf. 

5 12 
Pemindahan harakat wawu dan ya` ke huruf shahih sebelumnya dan 
penggantian keduanya menjadi alif. 

6 13 Penggantian huruf wawu yang terletak di akhir kata menjadi huruf ya`. 

7 14 
Penggantian huruf ya` yang terletak setelah huruf yang berharakat 
dhommah menjadi wawu. 

8 16 Perubahan ta` wazan افتعل menjadi huruf tha`. 

9 17 Perubahan ta` wazan افتعل menjadi huruf dal. 

10 19 
Perubahan fa` fiil dari wazan tafa`ala dan tafaa`ala menjadi huruf yang 
makhrajnya berdekatan. 

 Tabel 10. Kumpulan kaidah-kaidah yang tidak dipakai dalam surah Al Mujadalah. 

Dari 19 kaidah yang termaktub dalam kitab Qawa'id al-I'lal fi al-Sharf yang 

ditulis oleh Syaikh Mundzir Nadzir. Ada beberapa kaidah i`lal yang tidak muncul 

dalam surah Al-Mujadalah diantaranya adalah kaidah ke-3, kaidah ke-4, kaidah ke-

6, kaidah ke-9, kaidah ke-12, kaidah ke-13, kaidah ke-14, kaidah ke-16, kaidah ke-
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17, dan kaidah ke-19. Kaidah-kaidah tersebut tidak digunakan dalam tatanan surah 

Al Mujadalah. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang bisa diambil, di 

antaranya bahwa kaidah dalam Bahasa Arab, tentunya dalam ilmu shorof tidak 

hanya sekedar perubahan yang berpatokan pada satu kaidah atau rumus yang 

disebut dengan tashrif, ada beberapa kata dalam Bahasa Arab yang keliar dari 

tashrif ini. Hal ini telah dirangkum oleh para ahli morfologi dalam Bahasa Arab (Ahli 

Shorof) dalam kaidah-kaidah i`lal. Dengan adanya kaidah i`lal ini, Bahasa Arab 

terbukti mempunyai tatanan yang sangat kompleks dan terperinci, bahkan masalah 

yang terhitung kecil saja seperti adanya huruf illat pada suatu kata akan sangat 

diperhatikan dan dibahas secara mendalam hingga terciptalah kaidah-kaidah i`lal 

yang telah peneliti paparkan. 

Tanpa adanya perubahan khusus pada i`lal ini, Al Qur`an yang sudah terbukti 

dengan tatanan kata yang sempurna nan indah tidak akan terasa lengkap, sebagai 

contoh, jika saja ayat ke-8 dari surah Al Mujadalah, akan terdengar kurang indah, 

seperti : 

مْ  
َ
ل
َ
رْ ﴿ ا

َ
يْ ت

َ
ذِيْنَ    أ

 
ى ال

َ
م     وْايُ نُهِ اِل

ُ
ى ث جْو  ا    دُوْنَ وُ يَعْ عَنِ الن 

َ
نَ عَنْهُ    وْايُ نُهِ لِم

َ
عُدْوَانِ   نَ وْ جَوُ اوَيَت

ْ
مِ وَال

ْ
ث ِ

ْ
بِالْ

ا  
َ
سُوْلِِۖ وَاِذ مْ    وْكَ يَ حَيَ   وْكَ ئُ يَ جَ وَمَعْصِيَتِ الر 

َ
هُ ۙ  كَ يْ يُحَي ِ بِمَا ل

ّٰ
وْنَ وُ وَيَقْ بِهِ الل

ُ
هُ    ل

ّٰ
بُنَا الل ِ

 
 يُعَذ

َ
وْلْ

َ
فُسِهِمْ ل

ْ
ن
َ
 ا

ٓ
فِيْ

قْ بِمَا 
َ
 وُ ن

 
 لُ

ُۚ
مُ وُ  حَسْبُهُمْ جَهَن 

َ
 وْ يَصْل

ُۚ
سَ نَهَا

ْ
بِئ

َ
صْ  ف

َ ْ
 ﴾    رُ يُوْ الم

Setelah ditambahi kaidah i`lal : 

مِ  
ْ
ث ِ

ْ
بِالْ جَوْنَ  ن 

َ
وَيَت عَنْهُ  نُهُوْا  ا 

َ
لِم يَعُوْدُوْنَ  م  

ُ
ث ى  جْو  الن  عَنِ  نُهُوْا  ذِيْنَ 

 
ال ى 

َ
اِل رَ 

َ
ت مْ 

َ
ل
َ
ا عُدْوَانِ ﴿ 

ْ
وَال

 
َ
نْفُسِهِمْ ل

َ
 ا

ٓ
وْنَ فِيْ

ُ
هُ ۙوَيَقُوْل

ّٰ
كَ بِهِ الل ِ

مْ يُحَي 
َ
وْكَ بِمَا ل ءُوْكَ حَي 

ۤ
ا جَا

َ
سُوْلِِۖ وَاِذ هُ وَمَعْصِيَتِ الر 

ّٰ
بُنَا الل ِ

 
 يُعَذ

َ
وْلْ

صِيْرُ  ﴾ ) المجادلة/
َ ْ
سَ الم

ْ
بِئ

َ
 ف

ُۚ
وْنَهَا

َ
 يَصْل

ُۚ
مُ  حَسْبُهُمْ جَهَن 

 
قُوْلُ

َ
 ( 8: 58بِمَا ن

Peneliti berharap, akan ada penelitian-penelitian serupa dengan penelitian ini, 

pembahasan mengenai kaidah i`lal secara terperinci  untuk meningkatkan 
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pemahaman para pembaca dalam ilmu shorof, khususnya dalam memahami kaidah-

kaidah i`lal. 
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